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ABSTRAK

Sarana dan prasarana lalu lintas memainkan peran yang sangat penting
dalam pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Sarana dan prasarana lalu lintas
yang tersedia dengan baik selalu berbanding lurus dengan pertumbuhan ekonomi
yang meningkat. Hal ini hendaknya menjadi perhatian pemerintah agar dapat
memberikan pelayanan tarnsportasi yang baik bagi warganya.

Pembangunan Jembatan Lubuk Kutila Kedaung ini merupakan salah satu
wujud perhatian Pemerintah Daerah Pringsewu, Kecamatan Pardasuka Lampung
bagi warganya. Pembangunan jembatan ini merupakan proyek untuk memeperbaiki
jembatan lama sehingga proses mobilisasi masyrakatnya menjadi lebih lancar dan
aman. Jembatan yang memiliki bentang 18 m dan lebar 6,6 m ini merupakan
jembatan beton bertulang balok T. Dalam tugas akhir ini dibahas tentang
perencanaan struktur jembatan baik struktur atas maupun struktur bawah jembatan.
Perencanaan struktur atas jembatan dimulai dengan perencanaan lantai kendaraan,
tiang sandaran dan trotoar dan dilanjutkan dengan perencanaan struktur bawahnya

yang meliputi perencanaan pilar, abutmen, dan pondasi.

Kata Kunci: Jembatan, Struktur Atas, Struktur Bawabh.



ABSTRACT

Traffic facilities and infrastructure play a very important role in the
economic growth of a region. Good traffic facilities and infrastructure are always
directly proportional to increasing economic growth. This is a concern of the
government in order to provide good transportation services for its citizens.

The construction of the Lubuk Kutila Kedaung Bridge is a manifestation of
the attention of the Pringsewu Regional Government, Pardasuka District, Lampung
for its citizens. The construction of this bridge is a project to repair the old bridge
so that the community mobilization process becomes smoother and safer. The
bridge which has a span of 18 m and a width of 6.6 m is a reinforced concrete T-
beam bridge. This final project discusses the design of the bridge structure, both the
upper and lower structures of the bridge. The design of the superstructure of the
bridge begins with the design of the vehicle floor, support poles and sidewalks and
continues with the planning of the lower structure which includes the planning of

pillars, abutments, and foundations.

Keywords: Bridge, Upper Structure, Substructure



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
segala berkat dan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
laporan akhir yang berjudul Perencanaan Jembatan Beton Bertulang Lubuk
Kutila Kedaung Kecamatan Pardasuka Kabupaten Pringsewu Provinsi
Lampung, dapat diselesaikan dengan baik.

Laporan ini disusun sebagai pendukung. Untuk itu penyusun mengucapkan terima
kasih kepada:

Bapak Dr. Ing. Ahmad Taqwa, M.T. selaku Direktur Politeknik Negeri Sriwijaya
Palembang.

Bapak Ibrahim, S.T.,M.T. selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri
Sriwijaya dan selaku Dosen Pembimbing yang telah memberikan bimbingan dan
pengarahan.

Bapak Andi Herius, S.T.,M.T. Selaku Sekretaris Jurusan Teknik Sipil Politeknik
Negeri Sriwijaya.

Bapak Drs. Raja Marpaung, S.T., MT. Selaku Dosen Pembimbing yang telah
memberikan bimbingan dan pengarahan

. Semua Dosen pengajar Program Studi Diploma Il Teknik Sipil Politeknik Negeri
Sriwijaya.

. Orang Tua yang selalu mendukung dan mendoakan saya.

. Teman-teman Teknik Sipil Politeknik Negeri Sriwijaya dari semua angkatan atas
segala dukungannya.

. Semua pihak yang telah banyak membantu penyusun, baik secara moril
maupun materil, yang tidak dapat disebutkan satu per satu.

Penulis menyadari bahwa penulisan laporan ini masih memiliki banyak
kekurangan. Untukitu penulis berharap adanya saran dan kritik yang membangun
demi kesempurnaan laporan ini. Akhir kata penulis berharap semoga laporan ini

dapat bermanfaat bagi semua pihak khususnya di kalangan Teknik Sipil.



Palembang,  Juli 2022

Penulis

Vi



DAFTAR ISI

ABSTRAK ..ottt ens iii
ABSTRACT ..ottt et sttt e et e s iv
KATA PENGANTAR. ...ttt en s Vv
[ I G 1 ) PR vii
DAFTAR GAMBAR ...t nraa e ree e nes X
DAFTAR TABEL ..ottt Xiil
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1 Latar Belakang ......cccccooeiieii e 1

1.2 Tujuan dan Manfaat ...........cccooeriiiiiiien e 1

1.3 Alasan Pemilinan Judul...........c.ccooiiiiiiinii e 1

1.4 Pembatasan Masalah............ccocoiiiiiiiiiiniin e 2

1.5 Pengumpulan Data..........ccccoveiiiieieiic e 2

1.6 Sistematika Penulisan Laporan ..........ccccceveieeiieiesieeseeneseeseesee s 2

BAB Il LANDASAN TEORI ....ooiiiee et 4
2.1 TINJAUAN UMUM (i 4

2.2 Bagian - Bagian Konstruksi Jembatan Beton Bertulang.................... 4

2.2.1 Bangunan Atas Jembatan ...........cccceiii i 4

2.2.2 Bangunan Bawah Jembatan.............cccccooeviiiiiieiiciece e, 5

2.2.3 Oprit Jembatan...........cccoeiieiiiie e 6

2.2.4 Bangunan Pengaman Jembatan ............ccocooveiiienencnencniens 6

2.3 Dasar — Dasar PErenCanaan..........cccoceeeeereeenieesiieeseesieesiee e siee s 6

2.3.1 Beban Primer.......coooiiieiieeee e s 6

2.3.1 Beban SEKUNUEN .........ccviiiieieieiesie e 15

2.4 Perhitungan KONSEIUKSI ..........ccoveieiieiieis e se e 17

2.4.1 Perhitungan Bangunan Atas Jembatan ............ccccccevenirennnn 17

2.4.1.1. PIpa SANCAIAN .....oiviiviiiiiiieieeeese e 17

2.4.1.2. TIaNQ SANAraN ........ccovviiiieiieiie e 19

2.4.1.3. Lantal TrOtOAr.......ccovieeieieiesiesie st 20

vii



2.4.1.4. Lantal KeNAaraan......ocoeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeaeeeeeaeaeeenns 22

2.4.1.5. Balok Diafragma .........ccccooeniiiniiiiiee e, 27
2.4.1.6. Balok Induk (BaloK T )..ceovieiiiieiieeceeee e 28
2.4.2 Perhitungan Bangunan Bawah Jembatan ..............ccccceeeenen. 34
2.4.2.1 Pelat INjak.......c.coviieiieiic e 34
2.4.2.2 DINAING SAYAP ..cvveevveiveeieeie et 35
2.4.2.3 ADUIMENT ..o 37
2.4.2.4 PONAAST SUMUIAN ...oovveiiieieeie e sne e 40

2.5 Pengolahan Proyek ... 41
2.5.1 Sistem KONtrak .........ccooveiiiiiieicie e 41
2.5.2 Perhitungan Biaya Pelaksanaan..............ccccooveveiieivennsnnnn, 42
2.5.3 Rencana Anggaran Biaya (RAB ) .....ccccvvvvvveveiieceee e 43
2.5.4 Network Planning (NWP ) ..o 44
2.5.5 BartChart........ccccooiiiiii e 47
256 KUIVAS S ..o 47
BAB IIl PERHITUNGAN KONSTRUKSI.......cccoiiiiiiieise e 49
3.1 Data TEKNIS PrOYEK .....c.coeiiiiiiiiiiieieiese e 49
3.2 Perhitungan Bangunan ALas .........c.coeeeririeneneneseseseeeeee e 50
3.2.1 Perhitungan Pipa Sandaran.............ccccoevrereiieienenenc e 50
3.2.2 Perhitungan Tiang Sandaran...........ccccceveveenenieninneenieseene 53
3.2.3 Perhitungan Lantai Trotoar...........ccccovvveveeieiieseeiieseeseanens 60
3.2.4 Perhitungan Pipa Saluran Air ........cccccceecevieveeiesiece e 64
3.2.5 Perhitungan Lantai Kendaraan...........c.ccoovevieienenencnennenns 65
3.2.6 Perhitungan Balok Diafragma ..........ccccoovvviieienencnc e 74
3.2.7 Perhitungan Balok/Gelagar Induk (balok T ) ......cccceevennee. 80

3.3 Perhitungan Bangunan Bawah...............ccccooeviviieiiciicsccc e 126
3.3.1 Perhitungan Perletakkan............cccccoceviviviiieiiieirce e 126
3.3.2 Perhitungan plat injak.........ccccceveiieiieieieseece e 131
3.3.3 Perhitungan Dinding Sayap .........cccoeervrereiieeieieneseniees 134
3.3.4 Perhitungan Abudment...........ccccoveviiiiie e, 139
3.3.5 Perhitungan Pondasi SumMuran..........cccocevevveiieeieesineenieeanns 190



BAB IV MANAJEMENPROYEK ......cooiiiiiieiiiiciiee e 198

4.1 DOKUMEN TN ....eeeeceiecieeie et 198

4.2 Rencana Kerja dan Syarat — Syarat..........cc.ccoveverveinienenenenennn 198

4.2.1 Syarat — syarat UmUM ........cccooiiriiiiiienieeee e 199

4.2.2 Syarat — AAMINISLraST ......cceeveieeiiiie e 201

4.3 Spesifikasi Teknis PeKerjaan...........cccocvvveveiieeiiese e, 206

4.4 Bill Of Quantity ( BOQ ) & Rencana Anggaran Biaya (RAB)....209

4.4.1 Harga Satuan Pekerjaan..........cccooeverereni s 209

4.4.2 Perhitungan Biaya Sewa Alat...........cccooovevieiiieiic e, 220

4.4.3 Analisa Harga Satuan Pekerjaan ...........cccoocevveenveiiineninenn, 229

4.4.3 Bill Of Quantity (BOQ ) ...ccceovverieiiiiereese e, 258

4.4.4 Rencana Anggaran Biaya (RAB) ......ccccccvcvvieicieiv e, 288

4.4.5 Rekapitulasi Biaya..........ccocovovriiiiieiiienc e 290

BAB V PENUTUP.... .ot 291
5.1 KeSIMPUIAN ....coiiiiiiice e 291

D1 SANAN .. 292
DAFTAR PUSTAKA L.ttt et e eae e e nrae e s nnne e 293



DAFTAR GAMBAR

GAMBAR 2.1 BEBAN D : BTR VS PANJANG YANG DIBEBANI ....ccevvvveiiieeeireesieee s 11
GAMBAR 2.2 BEBAN LAJUR D ..ocuviiuiiiiieiieeiestee st eie e staesae e staesaesnaesneesteennesnaesnaennas 11
GAMBAR 2.3 FBD UNTUK BEBAN LAJUR D ..cuvieviiiieiieeiiesieesteeste e sree e eesnaesna e sneas 12
GAMBAR 2.4 PENYEBARAN PEMBEBANAN D PADA ARAH MELINTANG .........ccccvene.. 13
GAMBAR 2.5 PEMBEBANAN TRUK T (500 KN) ..ottt 14
GAMBAR 2.6 GAYA REM PER LAJUR 2,75 M (KBU) ....cocivieiiieeiie et 15
GAMBAR 2.7 PENAMPANG PIPA SANDARAN ......ueciiitieieetesteesteasesseesseesesseesseenesneas 17
GAMBAR 2.8 PEMBEBANAN PIPA SANDARAN ......cvtitieieartesteestesseesseessesnsesseessssseesses 18
GAMBAR 2.9 PEMBEBANAN PIPA SANDARAN .....cuutteiiieeittreeitteeessreeessseeassneesssneesnnns 20
GAMBAR 2.10 MOMEN PADA LANTAI KENDARAAN........cctiieitreiteaiesteesteeresseesrnenas 23
GAMBAR 2.11 PENAMPANG BEBAN RODA ......cccutiuieitieiteairesteestearesseesseeseesseessesnnesnens 23
GAMBAR 2.12 BEBAN RODA ....c.utiuiiitieiteesiesteesteaiesseestaestesseessaessesseessessseensesssessaenes 24
GAMBAR 2.13 2 BEBAN RODA ......oeiitiieiiieesteeesieeessteeassseesssaeessseeesnseessssessnssessnsees 25
GAMBAR 2.14 MOMEM PADA BALOK T ...utiieiiieesieeesiieeasireessteesssneessssessnsnesssseessnsens 29
GAMBAR 2.15 BALOK INDUK ....c.uiiuiiitieiteestesteesteeiesteesreesaesaestaestessaesraesteensesnaesnaenas 30
GAMBAR 2.16 TRANSFORMASI PONDASI LINGKARAN KE SEGI EMPAT.......ccccvevvennen. 40
GAMBAR 2.17 SIMBOL KEJADIAN .....uvvieiiieeiiieesteeesiteeesteeessaeesssseesssnessnsnessnssessnnes 46
GAMBAR 2.18 SKETSA KURVA S ....ceitiieiiieeiieeesieeesiteeesstesessseeasnseeassseesssaeesnssesssens 48
GAMBAR 3.1 BANGUNAN ATAS JEMBATAN .....ccuiiiiitieiteetresteesteeresreesteenvesseesreenesneas 49
GAMBAR 3.2 PENAMPANG PIPA SANDARAN ......uecviitieieattesteestesresseesseenesseessssnessens 51
GAMBAR 3.3 JARAK ANTAR TIANG SANDARAN ......ccveiierreitrestearessnesieesesseessseeessens 51
GAMBAR 3.4 TIANG SANDARAN .....ccitiieitieesteeasiesassteeesseeeseeeassseessssesssseessnseessnsees 53
GAMBAR 3.5 TITIK TANGKAP TIANG SANDARAN. ......cciitieitieiieesteesreesseesneesseessneenns 56
GAMBAR 3.6 PENULANGAN TIANG SANDARAN ......coveiteitreiteeitearesreesteeneesseessaenesneas 59
GAMBAR 3.7 PENULANGAN LANTAI TROTOAR .....ceiieieerreiteesteaseesseesseessesseessseeessens 63
GAMBAR 3.8 POTONGAN MELINTANG JEMBATAN .....uvtiiiiiieiiieeesieeesnreeesssneeennneesnees 65
GAMBAR 3.9 MOMEN PADA LANTAI KENDARAAN .......cceiitieiiireaitieessireessseeesnsnessnnees 66
GAMBAR 3.10 PENYEBARAN BEBAN RODA .....c.ucciiitieieeireiteesteeresteesreenessaesveenesneas 67
GAMBAR 3.11 KENDARAAN DI TENGAH BENTANG .....ccceiuiiiiitieiteeiesieesie e see e 68



GAMBAR 3.12 2 KENDARAAN DI TENGAH BENTANG ... eeeeeeeeeeieeaeeeeeeeeeesnieassesaeseeens 68

GAMBAR 3.13 PEMBESIAN LANTAI JEMBATAN .....ooiiiiiieiiieeiteeesiveeesrneessnnaesnsneesnnnas 73
GAMBAR 3.14 POTONGAN MELINTANG JEMBATAN .....cveeiuiiieiteeiteeresreesteeeesnnesveenas 74
GAMBAR 3.15 PENAMPANG BALOK DIFRAGMAL......cccceiuiiuieitieitesresteesieenesseesvaenesneas 74
GAMBAR 3.16 PENULANGAN BALOK DIAFRAGMA .....ccvveiieiiesieesieaiesiaesieeiesnaesseennas 79
GAMBAR 3.17 BALOK INDUK ( BALOK T ) eeuvetiiesiisiisiisieeieeesie st st ssesseseenee e e 80
GAMBAR 3.18 PENAMPANG BALOK INDUK ( BALOK T )cuveivevisiesreareereeieieseeseessnnneas 80
GAMBAR 3.19 LUAS PENAMPANG BALOK INDUK ( BALOK T )..vveivveieiiiesieevesveesveennes 81
GAMBAR 3.20 MOMEN PADA BALOK INDUK ( BALOK T ) ..vevveiiieiieeiesieesie e snee e 82
GAMBAR 3.21 DIAGRAM GAYA LINTANG AKIBAT BEBAN MATL.....cccevveieieerieeennenns 84
GAMBAR 3.22 DIAGRAM MOMEN AKIBAT BEBAN MATI....ccciiuieeiiieeirieesnieeesinreesneens 85
GAMBAR 3.23 MOMEN PADA BALOK INDUK ( BALOK T ).eevveivivieitiareerieieiesiesiessnnnens 85
GAMBAR 3.24 DIAGRAM GAYA LINTANG AKIBAT BEBAN MATL......cccvverieieesiraiennnns 86
GAMBAR 3.25 DIAGRAM MOMEN AKIBAT BEBAN MATL.....ccveiieiiiaiesieesieeieseesinennas 87
GAMBAR 3.26 GARIS PENGARUH ....cuvvieiiiiieiiieesieeasiieeesteseseneassseessseeesnsneesnssessnens 88
GAMBAR 3.27 GARIS PENGARUH PADA REAKSI......ceiiiieiiiieeeiireeesireeesiveesssneesssnessnsnas 89
GAMBAR 3.28 GARIS PENGARUH GAYA LINTANG ....voeivieieiieiteesieeeesteesieeeesneesseenas 90
GAMBAR 3.29 GARIS PENGARUH MOMEN ......coiviiiieiiieieeieesieesieassesseessessesseesssannesnens 92
GAMBAR 3.30 GAMBAR GARIS PENGARUH MOMEN.......cccuviiiieeiitieesnireessseeesnneeesneeas 94
GAMBAR 3.31 POTONGAN BALOK T (1-1 ).cuviiiiiiiiiiiiniieieieeee e 96
GAMBAR 3.32 TULANGAN POTONGAN BALOK T (1-1) coeoiiiiiieiiee e 98
GAMBAR 3.33 POTONGAN BALOK T (252 ).revteiesiesieese e s e ste et sva e 99
GAMBAR 3.34 TULANGAN POTONGAN BALOK T (22 ) ovirveriirieniiniieieienie s 101
GAMBAR 3.35 POTONGAN BALOK T (13-3 ).uviitiiiiiiiniiniieieieie e 101
GAMBAR 3.36 TULANGAN POTONGAN BALOK T (3-3) ioieiiieieiiccieee e 103
GAMBAR 3.37 POTONGAN BALOK T (4-4).eecveeieeie et 104
GAMBAR 3.38 TULANGAN POTONGAN BALOK T (4-4) ocveiieeeie e 106
GAMBAR 3.39 GAYA LINTANG TULANGAN GESER.......ccoiiureiiiireeiireesnieeessieeesnsneesnns 106
GAMBAR 3.40 GAYA LINTANG TULANGAN GESER......ccveiieiteaiesteeireeeesseesseeneesseens 108
GAMBAR 3.41 MOMEN PADA BALOK INDUK ......eciuiiuieiieeieaseesteesieeeesseesteenesseesneens 111
GAMBAR 3.42 DIAGRAM GAYA LINTANG AKIBAT BEBAN MATL.....ccvvverieeiesnienan, 113

Xi



GAMBAR 3.43 DIAGRAM MOMEN AKIBAT BEBAN MAT ..coveeeiiieeeeeeeeeeeeieeeseeeeneeens 114

GAMBAR 3.44 GARIS PENGARUH ....ccuvvieiiieeiiieesiteeesieeeestaeesnseessseeesssneesnseessnseessnnns 114
GAMBAR 3.45 GARIS PENGARUH PADA REAKSL......ccoviitieiieiieitiesieeeeseesreesresseesneans 115
GAMBAR 3.46 GARIS PENGARUH MOMEN ......coiuieiiiiieiteeie e stee e enesseesteenesneesneens 115
GAMBAR 3.47 GAMBAR GARIS PENGARUH MOMEN.......cccveiuiaiesiiesieeniesseesieeneesseens 117
GAMBAR 3.48 PENAMPANG BALOK INDUK ......ceeiuiieeiieeeiiieeeiieeeessaeeessneesssnnesssnneanns 119
GAMBAR 3.49 ELASTOMER HORIXONTAL UNTUK ARAH VERTIKAL ......ccccovveiveennenn 129
GAMBAR 3.50 ELASTOMER VERTIKAL UNTUK GAYA HORIZONTAL .....covvvereaneennean, 130
GAMBAR 3.51 ELASTOMER VERTIKAL UNTUK GAYA KESAMPING ........cccveveiriennenn, 131
GAMBAR 3.52 PLAT INJAK 1...etteteestesitesteeseesteesteestesseessaessesssessaessesssessessseassessessseans 131
GAMBAR 3.53 MOMEN PADA PLAT INJAK ...cciuuteeiiieeitireesireeasreesssanesssseeessneesnsnsennns 132
GAMBAR 3.54 PENULANGAN PLAT INJAK ....uvieiiieiieeiteesieesteesieesieesaeesraesnnsesseesnees 133
GAMBAR 3.55 PENAMPANG DINDING SAYAP......cciiiierirerieariesteestsaeesseesseessesseesseens 134
GAMBAR 3.56 PENULANGAN DINDING SAYAP.....ccueiiiiitrerieeieiteesseaseeseesseassesseesseens 138
GAMBAR 3.57 PEMBEBANAN PADA ABUTMENT ....ooviiiiieeiiieeeiiieeeineeessineessneeesnnneeens 139
GAMBAR 3.58 PEMBEBANAN PADA ABUTMENT ....ooeiiiiieiiiieesiireeesieeessieeessnneeansneeans 153
GAMBAR 3.59 PEMBEBANAN PADA ABUTMENT ....veivviiieieitresteesie e siee e ene e snens 154
GAMBAR 3.60 PENULANGAN ABUTMENT POTONGAN I = Lccuvveiesiiesieeiesieesie e 161
GAMBAR 3.61 PENULANGAN ABUTMENT POTONGAN I = [l..cuvveiiiieeeiiiee e 169
GAMBAR 3.62 PENULANGAN ABUTMENT POTONGAN HI = Hl.ccvvveiiieeiciiee e e 177
GAMBAR 3.63 DIAGRAM TEGANGAN KONTRAK .....ccviitieteitieitiesieeeesteesteenesseessens 185
GAMBAR 3.64 PENULANGAN ABUTMENT POTONGAN IV — IV ...ocveiiieieiiiecie e 189
GAMBAR 3.65 PENULANGAN ABUTMENT ....eciuiiieitiieeiireeeiineesssneeessneesssneesssnsesnsnsesnns 189
GAMBAR 3.66 DENAH PONDASI SUMURAN ......coiiiieeiiiieesiieeasineeessneesssneesssneesnsneeanns 190
GAMBAR 3.67 TRANSFORMASI PONDASI LINGKARAN KE SEGI EMPAT.........ccve.uu.... 195
GAMBAR 3.68 PENULANGAN PONDASI SUMURAN ......cceiiitiaiesireiteenesneesseesnesseens 197

xii



DAFTAR TABEL

TABEL 2.1 BERAT ISI UNTUK BEBAN MATI ..cuviiuiiitieiteeiesteesteeeeeseesteeseesseesreesesneesneens 7
TABEL 2.2 FAKTOR BEBAN UMUM .....ccuviiiieiiitieiteeieeteesteesteenesraesseassessaessasnnssseessesnnens 7
TABEL 2.3 FAKTOR BEBAN BERAT SENDIRI ....vvevveieeiesieeiesiesreesseeeessaessssseesseenseenns 10
TABEL 2.4 FAKTOR BEBAN UNTUK BEBAN MATI TAMBAHAN .....ccooeiiiieiiieiieeireeineens 10
TABEL 2.5 FAKTOR BEBAN AKIBAT BEBAN D .....oooiviiiiieitieiieesiiesnieessreesseessneesseesnneas 13
TABEL 2.6 FAKTOR BEBAN AKIBAT BEBAN T ...cvviiiiiiiiieeiesie e esee e steesve e sreesne s 14
TABEL 2.7 FAKTOR BEBAN AKIBAT PEJALAN KAKI ...c.veiiieitieieaiesieesieeeesreesieenee e 15
TABEL 2.8 KOEFISIEN SERET CW ...veutieuieitieieestesseesseessesseesseesssasesssaessesssessessssansessesns 16
TABEL 2.9 KECEPATAN ANGIN VW ...eiiiiiieiitiee st e stee e s ite e sieeessneessnaeesneeesnseeesneeeens 17
TABEL 2.10 KOMBINASI PEMBEBANAN PLAT LANTAI ..ocvvieiiieiieeiieesieesiee e esree e 26
TABEL 2.11 KOMBINASI PEMBEBANAN BALOK INDUK ....ccveirariesiiesieeeesieesieeeesseenns 30
TABEL 2.12 SKETSA BARTCHART ...cuvtivieitiesteetestee e eeeantesseestaaseessaesseansessaesnsaneesseenns 47
TABEL 3.1 KOMBINASI PEMBEBANAN PLAT LANTAI ....cciiiieiiieiieeiiee e sveesveesreesnneens 70
TABEL 3.2 NILAI DARI GARIS PENGARUH......cciiiieiiieeiiireeiiteeessinesssieeessseessseessseeenns 91
TABEL 3.3 BESAR GAYA LINTANG .....eeviitieitieiesteesteesteeeestaestaeneessaesteansessaesneaneesneens 91
TABEL 3.4 KOMBINASI GAYA LINTANG ....coivieiiiieiteesieseesteesteeeestaesteensessaesneaneesneens 92
TABEL 3.5 NILAI DARI GARIS PENGARUH .....ccciitiieiiieeiitreesiteeessieeesieeesnneesssneesneeenns 93
TABEL 3.6 MOMEN AKIBAT BEBAN BERGERAK ........ucteiireeiiieeesiieeessneeessneessseeesnsneeanns 95
TABEL 3.7 KOMBINASI PEMBEBANAN BALOK T..oeoviiiiiitieiiesiesteeseeseesseesvesneesreesneenns 95
TABEL 3.8 NILAI DARI GARIS PENGARUH ...vecviiiieitieiestiesteesie e e ste e sseessa e s 116
TABEL 3.9 MOMEN AKIBAT BEBAN BERGERAK ........uvtiiiieeiiireesiieeesieeessenesssneesnsneens 118
TABEL 3.10 MOMEN BEBAN LAYAN ....cuiieiitiieiiieeessieeesseeessseeessseessnssessssessseessnsees 118
TABEL 3.11 PEMBEBANAN ABUTMENT ....uiiiiitieitieieetiesteeresreesteesesseestesnnesseesseannens 140
TABEL 3.12 REKAPITULASI PEMBEBANAN ABUTMENT ....cuviiviiiieeieciee e eee e e 148
TABEL 3.13 BEBAN UNTUK KOMBINAS....ccvtiteeitreiesteesteaeesseesseessessessseessessesssesseens 148
TABEL 3.14 REKAPITULASI PEMBEBANAN KOMBINASI ABUTMENT ....ccvveeiiieeainnenn 148
TABEL 3.15 REKAPITULASI PENGONTROLAN STABILITAS ABUTMENT.......ccovveuneanen. 152
TABEL 3.16 SEGMEN PEMBEBANAN POTONGAN I-1 AKIBAT BERAT SENDIRI............ 154
TABEL 3.17 KOMBINASI PEMBEBANAN I-1 ...vveviiiiiiiieeieciiesiee e eeesiee e enessaesna e s 157



TABEL 3.18 SEGMEN PEMBEBANAN POTONGAN II-11 AKIBAT BERAT SENDIRI.......... 162

TABEL 3.19 KOMBINASI PEMBEBANAN POTONGAN H-1...ccivieeiiieeciiee e e s e 164
TABEL 3.20 SEGMEN PEMBEBANAN POTONGA I11-11l AKIBAT BERAT SENDIRI.......... 170
TABEL 3.21 KOMBINASI PEMBEBANAN POTONGA -1 ..ecvviiviiiieeiecee et 173
TABEL 3.22 SEGMEN PEMBEBANAN POTONGAN IV-IV AKIBAT BERAT SENDIRI ....... 178
TABEL 3.23 KOMBINASI PEMBEBANAN POTONGAN IV-IV ....ooviiiiieiiiee e e 184
TABEL 3.24 REKAPITULASI PEMBEBANAN ABUTMENT ....cviiviiiiieieitee e svee v 193
TABEL 3.25 KOMBINASI PEMBEBANAN POTONGAN IV-IV ....cvoiiieiiiiieiiecie e 193
TABEL 4.1 HARGA DASAR SATUAN BAHAN .....ooiiiiiieiiitieiteesteseeseesteenesseesseenesneas 209
TABEL 4.2 HARGA DASAR SATUAN UPAH ...ccuviiiiiiiiiesiieaiee e sieesinessiessnnessseesnneenns 216
TABEL 4.3 DAFTAR HARGA SATUAN PERALATAN .....coiiiiiieiiieesiieesieeesnnneesnneeesnees 217
TABEL 4.4 DAFTAR ALAT YANG DIPAKAL .....coitiitiiitieiteateesteesteeeesteesteesesteesseenesneas 219
TABEL 4.5 CONCRETE MIXER 0.3-0.6 M3......cciiiiiiieie et 220
TABEL 4.6 DUMP TRUCK B-8 M3.....c.eiiiieiiieie ittt svn e 221
TABEL 4.7 EXCAVATOR 80-140 HP ...eeoviee ittt stee e te et 222
TABEL 4.8 MOTOR GRADER > 100 HP ....ovviiiiie ettt 223
TABEL 4.9 WHEEL LOADER 1.0-1.6 M3....ooiiiiiiiice et 224
TABEL 4.10 TANDEM ROLLER 6-8 T ..c.vviiieieiiii sttt este ettt 225
TABEL 4.11 VIBRATOR ROLLER 5-8 T....viiiiiiie ittt 226
TABEL 4.12 CONCRETE VIBRATOR ...ctiitiieiitiiesitteesiteeesseeesstaeesssaessnsesesnseesseeessens 227
TABEL 4.13 WATER TANKER 3000-4500 L ....cvvivieiiieieciiesieecte e 228
TABEL 4.14 ANALISA HARGA SATUAN MOBILISASI ...vccivririeiiiesieeieseesiesseesreesseanaens 229
TABEL 4.15 ANALISA HARGA MANAJEMEN DAN KESELAMATAN LALU LINTAS....... 230
TABEL 4.16 ANALISA HARGA KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA ........ccveani.n. 231
TABEL 4.17 ANALISA HARGA PASANGAN BATU DENGAN MORTAR ......c.ccvveiveenienin, 233
TABEL 4.18 ANALISA HARGA GALIAN BIASA.......coivieieitieiteeiteaieseesteesesseesseenesneas 234
TABEL 4.19 ANALISA HARGA GALIAN BIASA 0-2 M ..cvviiiiieiiie e 235
TABEL 4.20 ANALISA HARGA GALIAN BIASA 2-4 M ...ocivieeiiiee e 236
TABEL 4.21 ANALISA HARGA TIMBUNAN PILIHAN DARI SUMBER GALIAN .............. 237
TABEL 4.22 ANALISA HARGA TIMBUNAN PILIHAN DARI SUMBER GALIAN .............. 238
TABEL 4.23 ANALISA HARGA PERKERASAN BETON SEMEN.......ceeiueiieriraierieerieannens 239

Xiv



TABEL 4.24 ANALISA HARGA LAPIS PONDASI BAWAH BETON KURUS ....ceovvvvvvinnnnnn. 240

TABEL 4.25 ANALISA HARGA BETON STRUKTUR FC’ 25 MPA........ccoiiveeiiiee e, 241
TABEL 4.26 ANALISA HARGA BETON STRUKTUR FC* 20 MPA......ccveiieiiieiecieecieennens 242
TABEL 4.27 ANALISA HARGA BETON SIKLOP FC” 15 MPA .....oooiiiiiiiecie et 243
TABEL 4.28 ANALISA HARGA BETON STRUKTUR FC* 10 MPA.....ccovviieireiecieesieanns 244
TABEL 4.29 ANALISA HARGA BAJA TULANGAN POLOS BJTP 280 .......cccvveeiiveeeineen, 245
TABEL 4.30 ANALISA HARGA BAJA TULANGAN POLOS BITS 280 .....ccveevveeieeiirnee. 246
TABEL 4.31 ANALISA HARGA PASANGAN BATU....ccveeiuiitieiteeitesresieesseanesseesssenesnens 247

TABEL 4.33 ANALISA HARGA SIAR MUAI TIPE MODULAR ......oovuverieiiienieanresieenenaneens 249
TABEL 4.34 ANALISA LANDASAN ELASTOMETRIK KARET SINTETIS ....cccvvevveevineanee. 249
TABEL 4.35 ANALISA HARGA SANDARAN (RAIILING) ..covvieiiieiieeiiee e esiee e 250
TABEL 4.36 ANALISA HARGA PAPAN NAMA JEMBATAN......cccviiieiiiiesieaiesieesinanaens 251
TABEL 4.37 ANALISA HARGA PEMBONGKARAN PASANGAN BATU .....ccovvivveivranienins 252
TABEL 4.38 ANALISA HARGA PIPA DRAINASE PVC DIAMETER 150 MM .......cvceeuneeen. 253
TABEL 4.39 ANALISA HARGA BAJA SIKU 50X50X5......ccciiiiiieiiiiiciec e 254
TABEL 4.40 ANALISA HARGA PEMBUATAN KISDAM PER METER .....ccviveivieivreiennn, 255
TABEL 4.41 ANALISA HARGA PENGECETAN/PERLINDUNGAN SANDARAN ............... 255
TABEL 4.42 ANALISA HARGA PATOK PENGARAH.......ccciiuiiiiiieeiieeesieeesenesssnneansnnens 256
TABEL 4.43 ANALISA HARGA PENGECETAN KEREB PADA TROTOAR/MEDIAN ......... 257

XV



